BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan maka peneliti menyimpulkan

1.

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan maka hasil uji nilai t yang
didapatkan yaitu nilai signifikan Cash Ratio 0,000 lebih kecil dari nilai
signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Oleh karena itu peneliti
menyimpulkan bahwa Cash Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset.

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan maka hasil uji nilai t yang
didapatkan yaitu nilai signifikan Non Perfoming Loan 0,002 lebih kecil
dari nilai signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Oleh karena itu
peneliti menyimpulkan bahwa Non Perfoming Loan berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan maka hasil uji nilai t yang
didapatkan yaitu nilai signifikan Loan to Deposit Ratio 0,001 lebih kecil
dari nilai signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Oleh karena itu
peneliti menyimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan maka hasil uji nilai F
yang didapatkan yaitu nilai signifikan Cash Ratio, Non Perfoming Loan dan
Loan to Deposit Ratio 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan yang telah

ditentukan yaitu 0,05. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa Cash
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Ratio Non Perfoming Loan dan Loan to Deposit Ratio secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

5. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan yaitu hasil uji R? dengan
nilai Adjuster R Square 18,4% yang berarti bahwa Return On Asset dengan
nilai 18,4% dipengaruhi oleh Cash Ratio, Non Perfoming Loan dan Loan to
Deposit Ratio dan 81,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari penelitian
ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti menyarankan

1.

Peneliti menyarankan agar Bank Perkreditan Rakyat dalam mengelola kas
secara efektif. Selain Cash Ratio sebagai rasio yang digunakan dalam
pembayaran atas utang lancar kas yang berlebih kas juga dapat dikelola
bank untuk menghasilkan profit misalnya dengan menambah modal untuk
pemberian kredit kepada nasabah kredit.

Peneliti menyarankan agar Bank dalam memberikan kredit kepada nasabah
terlebih dahulu melakukan survey terhadap calon nasabah kredit, karena
jika nasabah kredit dalam melakukan pembayaran macet akanmenghambat

perputaran kas dan itu akan mengurangi profit bank.

. Dalam pengelolaan deposito bank, peneliti menyarankan agar pengelolaan

atas deposit disalurkan kepada para nasabah kredit yang terpercaya supaya
bank dapat mengembalikan dana para deposan sesuai dengan waktu yang

telah disepakati.



